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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Strategi pomosi wisata merupakan sebuah bentuk dari kegiatan yang 

dimana dilakukan perencanaaan dengan sebuah tujuan memberitahukan, 

membujuk atau meningkatkan konsumen atau wisatawan supaya 

wisatawan yang bersangkutan mempunyai keinginan untuk datang 

berkunjung ke daerah yang telah dipromosikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil 

pembahasan, tentang Strategi pengelola Tamansari Yogyakarta dalam 

promosi meningkatkan kunjungan wisatawan, antara lain: 

1. Mempromosikan obyek wisata Tamansari Tamansari Yogyakarta 

dengan cara memperbanyak event- event dan memanfaatkan media 

sosial sebagai media promosi. Dengan promosi semua wisatawan bisa 

menjangkau baik wisatawan Domestik maupun Mancanegara. 

2. Menambah fasilitas umum seperti tempat parkir yang lebih luas dan 

tertata rapi agar wisatawan lebih nyaman saat berkunjung ke wisata 

Tamansari Yogyakarta. 

3. Tamansari Yogyakarta masih memiliki banyak kekuatan untuk bisa 

dipromosikan lebih jauh lagi. Salah satunya adalah nilai budaya dan 

sejarah yang masih melekat dengan wisata Tamansari Yogyakarta. 
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4. Adapun masalah hambatan yang timbul dalam pelaksanaan promosi 

Tamansari Yogyakarta adalah pihak Pengelola Tamansari Yogyakarta 

belum  maksimal dalam melakukan promosi setelah masa pandemi 

Covid-19. 

B. Saran  

Beberapa saran yang peneliti sampaikan guna untuk memperbaiki 

dan sebagai bahan masukan dalam pengelolaan strategi promosi sebagai 

upaya peningkatan kunjungan wisatawan pada pengelola Tamansari 

Yogyakarta, yaitu: 

1. Sebaiknya pihak pengelola Tamansari Yogyakarta menambah fasilitas 

yang masih kurang seperti rumah makan, kamar mandi, maupun toko 

souvenir agar wisatawan merasa puas dan nyaman saat berkunjung. 

2. Menyediakan dan melengkapi fasilitas wisata seperti lahan parkir 

yang luas untuk menunjang kegiatan perjalanan wisata dengan 

melakukan kerja sama dengan perusahaan transportasi darat seperti 

Bus. 

3. Mengoptimalkan kealamian bangunan Tamansari Yogyakarta serta 

nilai budaya dan sejarahnya sehingga menjadi daya tarik tersendiri 

dan banyak diminati pengunjung.  

4. Meningkatkan promosi dan pemasaran lewat media online sehingga 

wisatawan dapat tertarik dan merasa terkesan dengan obyek wisata 

yang dipromosikan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran. 1 : Surat Izin Penelitian 

 
  



 
 

 
 

Lampiran. 2 : Surat Balasan Izin Penelitian 

 
  



 
 

 
 

Lampiran. 3 : Transkip Wawancara Pengelola 

Transkip Wawancara 

Narasumber : Muhamad Ridwan Syam 

Jabatan : Supervisior Tamansari Yogyakarta 

Pewawancara : Ismail 

1. Bagaimana bentuk dan metode promosi yang selama ini dilakukan oleh 

pengelola Tamansari? 

Jawab: selama ini metode promosi yang sering kami lakukan yaitu 

dengan mempublikasikan melalui brosur, media sosial, elektrnonik dan 

lain-lain. Dan sebelum pandemi covid-19 kami sering melakukan 

sosialisasi dengan berbagai instansi diluar jogja dan bekerja sama untuk 

saling promosi wisata khususnya Tamansari Yogyakarta. Karena 

berhubung dua tahun belakangan ini kita dilandai dengan virus Covid-

19 dan aktivitas pariwisata terbatas untuk itu kami memanfaatkan 

media sosial untuk melakukan promosi khususnya pada masa New 

Normal ini melalui Instagram, facebook, tiktok, dll. 

2. Bentuk promosi seperti apa yang sangat menarik bagi wisatawan untuk 

mengunjungi Tamansari? 

Jawab: ya karena di Indonesia sudah menerapkan masa new Normal 

dan membolehkan masyarakat untuk melakukan aktivitas salah satunya 

berwisata, dan masyarakat Indonesia sangat aktif di media sosial untuk 

itu kami memanfaatkan kesempatan ini sebagai media promosi 

Tamansari Yogyakarta melalui Tiktok, Instagram, facebook, dll. 

3. Apakah metode promosi yang selama ini digunakan sudah sangat 

efektif atau tidak dalam meningkatkan kunjungan di Tamansari? Jika 

belum efektif, kendala apa saja yang mempengaruhi metode promosi 

yang dilakukan? 

Jawab: sebelum pandemi Covid-19  metode promosi yang kami lakukan 

sangat efektif dan itu sangat berpengaruh terhadap kunjungan 

wisatawan ke Tamansari yogyakarta. Tetapi karena dengan adanya 

Covid-19 dua tahun terakhir ini tentunya sangat membatasi aktivitas 



 
 

 
 

masyarakat salah satunya berwisata. Jadi dengan adanya masa New 

normal ini tentunya kami akan tetap melakukan promosi seperti 

biasanya dengan harapan wisatawan bisa berkunjung ke Tamansari 

Yogyakarta. 

4. Berama lama waktu yang dibutuhkan pengelola dalam melakukan 

promosi untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ke Tamansari? 

Jawab: Waktu yang kami butuhkan tentunya tidak menentu, karena 

wisatawan juga dengan sendirinya langsung berkunjung ke Tamansari 

Yogyakarta setelah masa pandemi Covid-19. 

5. Apa saja yang menjadi kelemahan dari Tamansari? 

Jawab: untuk kelemahan wisata Tamansari Yogyakarta  hampir tidak 

ada, hanya saja masih ada kekurangan masyarakat setempat yang masih 

melakukan coret-coret tembok atau bangunan Tamansari itu sendiri 

yang bisa berpengaruh terhadap penilaian wisatawan yang datang 

berkunjung. Dan itu yang masih menjadi hal terpenting bagi kami 

selaku pengelola dalam menjaga eksistensi Tamansari Yogyakarta dan 

menyadarkan masyarakat sekitar. 

6. Bagaimana kebijakan pemerintah dalam mempromosikan Tamansari? 

Jawab: Kebijakan pemerintah dalam mempromosikan Tamansari 

Yogyakarta tentunya sangat mendukung karena masih dalam satu 

kesatuan dengan Keraton Yogyakarta. Jadi hal itu juga sangat 

memudahkan bagi kami selaku pengelola untuk melakuka promosi 

tamansari Yogyakarta. 

7. Apa saja yang menjadi daya tarik wisata Tamansari? 

Jawab: Daya tarik Tamansari itu sendiri adalah bangunan nya yang 

bernilai sejarah dan budaya. Dan itu tidak ada di tempat lain bangunan 

seperti ini, sehingga itu yang menjadi nilai historis tersendiri bagi 

wisatawan setelah berkunjung ke Tamansari Yogyakarta. 

  



 
 

 
 

Lampiran. 4 : Transkip Wawancara wistawan 

Transkip Wawancara 

Nama : Fitryani 

Jabatan : Pegawai Swasta/Wisatawan 

Pewawancara : Ismail  

1. Apa saja yang membuat Bapak/Ibu/Saudara/I tertarik mengunjungi 

Tamansari? 

Jawab: bangunan nya yang sangat unik  

2. Apakah informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/I peroleh sesuai dengan 

kondisi sesungguhnya di Tamansari? 

Jawab: informasi yang saya dapat di media sosial tentunya sangat 

sesuia dengan destinasi wisatanya, bahkan lebih indah disaat lihat 

langsung. 

3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/I akan merekomendasikan pengalaman nya 

kepada orang lain setelah mengunjungi Tamansari? 

Jawab: ohw tentunya saya akan merekomendasikan kepada orang lain 

bahwa destinasi wisata Tamansari sangat bagus untuk dikunjungi. 

4. Bentuk promosi seperti apa yang menarik menurut Bapak/Ibu/Saudara/I 

untuk mengunjungi Tamansari? 

Jawab: menurut saya bagusnya promosinya tetap selalu up to date di 

media sosial khususnya Instagram dan Tiktok yang sering digunakan 

oleh banyak orang pada umumnya. 

5. Selain promosi apakah ada hal lain yang menarik menurut 

Bapak/Ibu/Saudara/I dalam mengunjungi Tamansari? 

Jawab: hal menarik tentunya bentuk bangunan dan nilai budaya serta 

sejarahnya yang sangat bermanfaat. 

6. Berapa kali Bapak/Ibu/Saudara/I telah mengunjungi Tamansari? 

Jawab: kalau saya sudah lebih dari satu kali ke Tamansari. 

7. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/I merasa puas setelah mengunjungi 

Tamansari? 



 
 

 
 

Jawab: saya sangat puas sehingga saya mengunjungi destinasi ini lebih 

dari satu kali. 

8. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/I sarana dan prasarana apa saja yang perlu 

ditambahkan dalam penunjang kegiatan wisata di Tamansari?  

Jawab: kalau menurut saya mungkin hanya lahan parkirnya di perluas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran. 5 : Dokumentasi 

 

     

    



 
 

 
 

    

   



 
 

 
 

Lampiran. 6 : Lembar Bimbingan Skripsi 
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